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PENGANTAR PENULIS 

“Discipline is the soul of an army.” 

(George Washington) 

Kutipan diatas menjelaskan bahwa disiplin 

merupakan kunci keberhasilan bagi setiap militer. 

Disiplin prajurit tergantung pada kedisiplinan dan 

disiplin merupakan tolak ukur keberhasilan 

kesatuan.  

Penulis menulis buku ini beranjak dari kasus 

kejahatan desersi yang dilakukan oleh militer di 

kesatuan ia bertugas. Desersi ini akan menjadi 

budaya bagi militer yang dilakukan berulang-ulang 

jika pencegahan dan penanganannya tidak 

dilakukan secara kompleks. 

Melihat desersi sebagai kejahatan yang tidak 

membuat seseorang terluka, ataupun tidak 

mengakibatkan kematian, namun desersi ini mampu 

menggoyahkan kesatuan bahkan negara dan secara 

signifikan merusak jiwa militer yang berakhir pada 

rusaknya badan seseorang. 
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Kiranya buku ini dapat memberikan pemahaman 

bagi mahasiswa, masyarakat, dan stakholder yang 

membaca sebagai upaya optimalisasi menjadi 

negara indonesia yang kuat dan utuh. 

Terima kasih do’a serta dukungan istri Fitria 

Ramadhani Siregar, S,H., M.H. dan anak kandung 

saya Maryam Nazifa Arsyaqilla Sitorus, beserta 

semua pihak diantaranya dosen dan staf prodi Ilmu 

Hukum Fakultas Hukum Universitas Medan Area 

serta dukungan moril dari Bapak Dr. M. Citra 

Ramadhan, S.H., M.H selaku Dekan Fakultas 

Hukum Universitas Medan Area. Penulis menyadari 

bahwa buku ini memiliki kekurangan dan 

ketidaksempurnaan, sehingga dalam kesempatan 

ini dibutuhkan kritik dan saran yang membangun 

untuk perbaikan serta penyempurnaan.  

 

Medan, 17 Mei 2024 

 

Penulis 
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SINOPSIS 

Desersi dalam tubuh militer merupakan kejahatan 

yang membahayakan sendi-sendi kehidupan 

militer. Kejahatan ini mampu mempengaruhi militer 

yang lain jika tidak dilakukan pencegahan dan 

penanganan yang tepat. Kondisi kejiwaan dan faktor 

lain menyebabkan militer melakukan kejahatan ini 

sehingga militer pergi meninggalkan dinas atau 

tugas tanpa izin dari komandan. Kehadiran buku ini 

memberikan pemahaman kepada para pembaca 

bahwa menjadi militer itu tidak semudah 

membalikkan telapak tangan, tentu menjadi militer 

itu memiliki banyak rintangan dan tantangan guna 

mempertahankan batas-batas wilayah serta 

membentuk karakter bangsa. Desersi itu dapat 

dihindari jika militer memahami peraturan 

perundang-undangan yang telah ditetapkan pada 

tiap-tiap kesatuan dan setiap Ankum 

(pimpinan/komandan) selalu menyampaikan 

aturan kepada anggota agar terhindar dari kejahatan 

desersi. 
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